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ABSTRAK

KARAKTERISTIK MIKROPLASTIK PADA SEDIMEN DI PULAU PASARAN,
KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR, KOTA BANDAR LAMPUNG

OLEH

SEPNINA LIKE LESTARI

Pulau Pasaran merupakan salah satu wilayah pesisir Kota Bandar Lampung de-
ngan kegiatan perikanan tangkap, budi daya kerang hijau (Perna viridis), pengo-
lahan ikan asin, industri, dan kegiatan antropogenik lainnya yang dapat memicu
sumber mikroplastik di sekitar lingkungan. Tujuan dari penelitian ini untuk meng-
identifikasi bentuk dan kelimpahan mikroplastik serta keterkaitannya dengan pa-
rameter lingkungan. Penelitian ini dilakukan di empat stasiun yang berbeda seba-
gai keterwakilan kegiatan di lingkungan Pulau Pasaran. Metode yang digunakan
yaitu 50 gr sedimen kering, direndam 2 ml larutan H,O, dan 150 ml larutan NaCl
jenuh, kemudian disaring dan diidentifikasi dengan mikroskop stereo. Mikroplas-
tik yang ditemukan pada sedimen Pulau Pasaran yaitu fiber, fragmen, film, pellet,
dan foam dengan warna transparan, putih, hitam, biru, dan merah, serta ukuran
yang mendominasi berkisar 0,3-2,0 mm. Kelimpahan mikroplastik tertinggi bera-
da di stasiun sungai sebesar 47,9+13,8 partikel/kg. Berdasarkan analisis PCA ke-
limpahan mikroplastik pada sedimen di Pulau Pasaran dipengaruhi oleh suhu, a-
rus, pH, salinitas, dan substrat.

Kata kunci: mikroplastik, sedimen, dan sampah laut.



ABSTRACT

THE CARACTERISTIC OF MICROPLASTIC IN SEDIMENTS AT PASARAN
ISLAND, TELUK BETUNG TIMUR, BANDAR LAMPUNG CITY

BY

SEPNINA LIKE LESTARI

Pasaran Island is one of the coastal areas of Bandar Lampung with capture fishe-
ries, green mussel (Perna viridis) cultivation, salted fish processing, industryand
other anthropogenic activities can trigger sources of microplastics in the environ-
ment. The purpose of this research was to identify the shape and abundance of
microplastics and their relationship with environmental parameters. This rese-
arch was conducted at four differences stations as representative activities of
Pasaran Island. The method used dried sediment (50 g) soaked in 2 ml H,O, dan
150 ml NaCl solution, then filtered and identified by a stereo microscope. Micro-
plastics had founded in sediment Pasaran Island were fiber, fragment, film, pellet,
and foam. The microplastics colored were transparent, white, black, blue, and
red, as well as the dominating size ranges from 0.3 -2.0 mm. The highest abun-
dance of microplastics was at the river station at 47,9+13,8 particles/kg. Based on
PCA analysis in sediments of Pasaran Island, the abundance of microplastics was
strongly influenced by temperature, current, pH, salinity, and substrates.

Keywords : Microplastics, sediment, and marine debris.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pulau Pasaran merupakan salah satu wilayah pesisir di Kota Bandar Lampung
dengan berbagai kegiatan perikanan, seperti perikanan tangkap (Ali et al., 2015),
budi daya kerang hijau (Perna viridis), serta pengolahan ikan dan cumi asin (Noor
et al., 2021). Beberapa kegiatan perikanan dapat memicu proporsi sampah yang
dihasilkan masyarakat di lingkungan Pulau Pasaran. Masyarakat di sekitar pesisir
Teluk Lampung manyumbang sampah plastik berkisar 0,4 kg/orang/hari atau
sekitar 183 ton/tahun (Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung, 2022).

Secara geografis Pulau Pasaran dikelilingi oleh perairan Teluk Lampung yang me-
miliki luas wilayah sekitar 161.178 ha. Sebagian besar komoditas di Perairan Te-
luk Lampung telah mengalami kerusakan akibat laju sedimentasi dan indikasi
pencemaran limbah (Barus et al., 2018). Selain itu, pola arus menjadi sumber
distribusi mikroplastik di perairan Teluk Lampung yang bergerak dari Selat Sunda
menuju wilayah Pulau Pasaran dengan nilai elevasi muka air rata—rata sebesar

5,06 meter dan pola arus balik, yaitu sebesar 3,76 meter (Milasari et al., 2021).

Pulau Pasaran sudah berpenghuni sejak tahun 1970-an dengan jumlah penduduk
pada tahun 2022 sebanyak + 1.173 jiwa atau + 224 kepala keluarga (Badan Pusat
Statistik Provinsi Lampung, 2022). Padatnya jumlah penduduk di Pulau Pasaran
menjadikan sumber pencemaran mikroplastik yang tinggi pada sedimen akibat ke-
giatan antropogenik masyarakat sekitar. Limbah serat pakaian selama pencucian
biasanya dialirkan ke lingkungan laut yang menyebabkan akumulasi mikroplastik
(Le et al., 2022). Limbah akan tenggelam bersama substrat dan bahan organik pa-

da saat proses sedimentasi (Barus et al., 2018).



Pembuangan akhir limbah plastik biasanya diakumulasikan dan dibakar oleh mas-
yarakat sekitar Pulau Pasaran. Pembakaran plastik menjadi partikel yang lebih ke-
cil secara tidak langsung dilimpaskan ke perairan dan akhirnya mengendap di se-
dimen. Sungai Way Belau dan perairan Teluk Lampung menjadi sumber limpasan
limbah plastik sampai ke perairan Pulau Pasaran. Akumulasi mikroplastik menu-
runkan kerapatan tanah, penetrasi akar pada tumbuhan, dan melepaskan lindi plas-

tik yang menjadi racun di dalam tanah (Allen et al., 2022).

Kepadatan penduduk, urbanisasi, industrialisasi, dan aktivitas antropogenik lain-
nya memicu kelimpahan mikroplastik di lingkungan perairan dan sedimen Pulau
Pasaran (Wang et al., 2020; Le et al., 2022). Mikroplastik telah ditemukan di
lingkungan perairan dan sedimen sekitar Teluk Lampung (Octarianita et al.,
2022). Selain itu, kerang hijau (Perna viridis) yang dibudi dayakan di sekitar Pu-
lau Pasaran telah terindikasi mikroplastik (Rahim et al., 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan untuk mempelajari karakteristik mikroplastik berda-

sarkan ukuran, bentuk, dan warna yang terdapat di sedimen sekitar Pulau Pasaran.

1.2. Rumusan Masalah

Pulau Pasaran merupakan wilayah padat penduduk dengan berbagai macam akti-
vitas antropogenik, termasuk kegiatan perikanan tangkap dan budi daya, pengola-
han ikan (Noor et al., 2020). Kegiatan antropogenik dapat menjadi sumber mikro-
plastik. Mikroplastik memiliki sifat persisten, mengandung senyawa kimia toksik,
dan bersifat karsinogenik yang menjadi ancaman global dangan berbagai implika-
sinya pada manusia dan lingkungan (Layn et al., 2020; Ambarsari dan Anggiani,
2022). Mikroplastik dapat terabsorbsi oleh mikroba dan menjadi jalur transfer ran-

tai makanan sampai ke predator dan manusia (Rochman et al., 2015).

Berdasarkan tingkat risiko terhadap bahaya mikroplastik, maka penting dilakukan-
nya penelitian ini untuk mempelajari karakteristik mikroplastik berdasarkan ben-
tuk, warna, dan ukuran pada sedimen di sekitar Pulau Pasaran. Penelitian ini juga
didasari oleh tercemarnya lingkungan Pulau Pasaran sejak tahun 2015 (Ali et al.,

2015). Adapun kerangka pikir yang pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi bentuk mikroplastik pada sedimen di sekitar Pulau Pasaran.

2. Mengetahui kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuknya pada sedimen di
sekitar Pulau Pasaran.

3. Menganalisis hubungan parameter lingkungan terhadap kelimpahan mikroplastik

pada sedimen disekitar Pulau Pasaran.

1.4. Manfaat

Penelitian ini bermanfaat sebagai gambaran pencemaran lingkungan dan kontami-
nasi mikroplastik pada sedimen yang dapat mengancam kesehatan ekosistem per-
airan melalui rantai makanan (Le at el., 2022). Sedimen menjadi salah satu ling-
kungan tempat transfer mikroplastik oleh organisme berukuran kecil dan disimpan

di organ alveoli mahluk hidup sampai ke manusia (Purwiyanto et al., 2022).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi

Pulau Pasaran termasuk wilayah Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk Be-
tung Timur, Kota Bandar Lampung. Secara geografis terletak di 05°27°50” LS
dan 105°15°55” BT. Secara monografi, Pulau Pasaran bagian utara berbatasan
dengan Kelurahan Perwata, di bagian selatan berbatasan dengan Kelurahan Kota
Karang, di bagian timur berbatasan dengan Kelurahan Pesawahan, dan bagian
barat berbatasan dengan Kelurahan Keteguhan. Akses menuju Pulau Pasaran da-
pat menggunakan perahu mesin dan jembatan penyeberangan sepanjang 200 m

yang menghubungkan Pulau Pasaran dengan Kota Karang (Ali et al., 2015).

Pulau Pasaran merupakan pulau kecil yang berada dekat dengan pusat kota Ban-
dar Lampung. Pulau Pasaran direklamasi dengan mengakumulasi karang mati,
pasir, batu, dan tanah untuk memperluas hamparan dari 3,5 ha manjadi 12, 5 ha.
Secara topografi, Pulau Pasaran memiliki tipe pantai berbatu landai dan pantai
berpasir. Pulau Pasaran merupakan dataran rendah yang memiliki ketinggian 0-2
meter di atas permukaan laut (Noor et al., 2021). Pulau Pasaran telah mengalami
pencemaran lingkungan oleh sampah plastik di lingkungan sekitar. Sampah-

sampah plastik tersebut dapat menjadi sumber utama kelimpahan mikroplastik.

Pulau Pasaran dihubungkan dengan muara Sungai Way Belau yang diindikasi me-
rupakan sumber mikroplastik dari Pusat Kota Bandar Lampung. Selain itu, terda-
pat kegiatan perkapalan dan limbah rumah tangga yang mengalir ke perairan laut
dan mencemari perairan di sekitar Pulau Pasaran. Limbah tersebut akan terakumu-
lasi di sedimen dan terdistribusi ketika fluktuasi curah hujan > 100 mm (Allen et
al., 2022).



2.2. Sedimen

Sedimen dapat diartikan sebagai kumpulan pecahan material batuan yang terben-
tuk akibat proses fisika dan kimia di lingkungan. Sedimentasi merupakan proses
pengendapan partikel batuan melalui sifat mekanis air maupun angin pada lapisan
permukaan dasar perairan. Laju sedimentasi merupakan waktu endapan sedimen
yang terdistribusi melalui satuan luas dalam setiap satuan waktu (Rosyadewi et
al., 2020). Persentase fraksi sedimen menggunakan rasio % sedimen kasar (>63
mm) dan % sedimen halus (<63 mm) (Loughlin et al., 2021) dengan ukuran pasir

kasar (1 mm dan 0,6 mm) dan pasir halus atau debu (0,1 mm dan <0,1 mm).

2.3. Mikroplastik Pada Sedimen

Limbah plastik dapat terdegradasi oleh suhu air (degradasi termal), mahluk hidup
(biodegradasi), dan sinar matahari (fotodegradasi) menjadi partikel kecil atau
mikroplastik (Cordova dan Wahyudi, 2016). Mikroplastik adalah bahan sintetis
berukuran 1,0-5,0 mm dalam bentuk regular (granule), irregular (fragmen atau
film), fiber, foam, dan pellet (Purwiyanto et al., 2022). Mikroplastik yang banyak
ditemukan pada sedimen biasanya jenis film, fragmen, dan fiber, sedangkan warna

yang sering ditemukan adalah warna coklat (Layn et al., 2020).

Sedimen yang terkontaminasi mikroplastik dapat menurunkan kerapatan tanah,
penetrasi akar, dan melepaskan lindi plastik (beracun) ke dalam tanah (Allen et
al., 2022). Mikroplastik dapat mengendap dan terakumulasi di sedimen karena
faktor hidrooseanografi dan terdistribusi oleh air (Dewi et al., 2015; Ambarsari
dan Anggiani., 2022). Laju sedimentasi pada lingkungan perairan dapat mewakili
waktu rata-rata tenggelamnya mikroplastik dalam perairan (Barrett et al., 2020).

Tekstur sedimen di sekitar perairan Teluk Lampung yaitu pasir, lempung berliat,
dan lempung liat berdebu, dengan laju sedimentasi rata-rata berkisar antara 3,09-
44,29 mg/cm?/hari (Barus et al., 2018). Kandungan mikroplastik pada sedimen
rata-rata 600.000 kali lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi mikroplastik
pada air (Winkler et al., 2022). Kelimpahan mikroplastik pada sedimen dapat



mewakili rute paparan mikroplastik yang terabsorbsi oleh organisme bentik
(Scherer et al., 2020). Pengendapan mikroplastik pada sedimen melalui transpor-
tasi atau proses pertukaran atau resuspensi bersama dengan polutan yang melekat

pada sedimen (Peller et al., 2021)

2.4. Mikroplastik Berdasarkan Bentuk, Warna, Ukuran, dan Jenis.

Jenis polimer mikroplastik yang sering ditemukan yaitu polietilena (PE), dan poli-
propilena (PP) (Koelmans et al., 2019). PP dan PE seperti serpihan fragmen me-
miliki masa zat tidak lebih padat dibandingkan dengan air laut, sehingga kebera-
daannya mengapung di perairan (Iwasaki et al, 2017). Mikroplastik seperti poli-
vinil klorida (PVC) memiliki densitas lebih tinggi dibandingkan dengan air laut
(Tsering et al., 2022). Mikroplastik dengan densitas tinggi akan tenggelam di da-
sar laut dan mengendap di sedimen (Kowalski et al, 2016). Jenis polimer polieti-
len tereftalat (PET) memungkinkan tenggelam lebih cepat karena kepadatannya

yang lebih tinggi (Tsering et al., 2022). Beberapa bentuk mikroplastik yaitu.

a. Mikroplastik Fragmen

Fragmen merupakan jenis mikroplastik yang berasal dari objek yang lebih besar,
dengan warna terang, tekstur berserat atau tipis (Fiore et al., 2022). Mikroplastik
fragmen merupakan serpihan plastik makro menjadi serpihan mikroplastik dari
tali, botol minuman plastik, sisa pecahan kaca, galon, mika, potongan pipa

paralon, dan sampah serpihan (Zhang et al., 2020).

b. Mikroplastik Fiber

Fiber adalah serat plastik berbentuk memanjang dan berasal dari fragmentasi
monofilamen serpihan perahu dan tali tambang (Zhang et al., 2020). Fiber meru-
pakan mikroplastik atmosfer yang dominan dengan ukuran berkisar antara <25
sampai > 4.200 um yang mudah dihirup oleh manusia (Purwiyanto et al., 2022).

c. Mikroplastik Foam
Foam merupakan mikroplastik sekunder yang terdegradasi dari bahan jenis styro-
foam dengan tekstur lunak (Fiore et al., 2022). Mikroplastik jenis foam



merupakan polimer jenis polistirena (Tsering et al., 2022). Mikroplastik foam
berwarna putih dengan tekstur yang kenyal (Ambarsari dan Anggiani, 2022).

d. Mikroplastik Film

Mikroplastik Film terdegradasi dari plastik yang berserat tipis biasanya berasal
dari tali pancing, tekstil (Fiore et al., 2022), tali rafia, dan limbah pencucian pa-
kaian (polister) dari drainase rumah tangga (Tsering et al., 2022). Film biasanya

terdegradasi dari plastik yang berdimensi tipis dengan kepadatan rendah dan ber-

tekstur lembut seperti pembungkus plastik atau lainnya (Fiore et al., 2022).

7.8 @
(c) Foarm®

Gambar 2. Bentuk-bentuk mikroplastik
Sumber: Wang et al., (2020); Fiore et al., (2022).

e. Mikroplastik Pellet

Pellet adalah mikroplastik primer yang berasal dari produksi bahan baku produk
plastik (Ahechti et al., 2020). Pellet memiliki bentuk silinder, memiliki ukuran >2
mm dengan warna dominan putih (Ambarsari dan Anggiani, 2022). Pellet biasa-

nya berbentuk bulat dan bertekstur keras (Fiore et al., 2022).

f. Granule

Granule termasuk ke dalam jenis mikroplastik primer seperti microbeads yang
terdapat pada produk kebersihan, perawatan, atau kosmetik (Zhang et al., 2020).
Granule juga dapat berasal dari mikroplastik sekunder berbentuk butiran bulat
dengan diameter sekitar 1 mm. Granule berukuran lebih kecil dari pellet (Fiore et
al., 2022).



Tabel 1. Klasifikasi mikroplastik berdasarkan warna, ukuran, dan jenis.

Jenis mikroplastik Keterangan
Polietilene (PE) 0,917 — 0,965 g/cm®
Polipropilena (PP) 0,9-0,91 g/cm®
Polistirena (PS) 1,04 —1,1 g/cm®
Poliamida (nilon) (PA) 1,02 — 1,05 g/cm®
Poliester (PES) 1,24 — 2,3 glcm™
Akrilik 1,09 - 1,2 g/cm®
Polioximetilena (POM) 1,41 —1,61 g/cm®
Polivinil alkohol (PVA) 1,19 — 1,31 g/cm®
Polivinil klorida (PVC) 1,16 — 1,58 g/cm?®
Poli metil salisilat (PMMA) 1,17 -1,2 glem®
Polietilena terepalat (PET) 1,37 — 2,45 g/cm®
Alkil 1,24 - 2,1 glcm®
Poliuretan (PUR) 1,2 g/cm™

Sumber: Tsering et al., (2022)

2.5. Sumber dan Distribusi Mikroplastik

Mikroplastik berasal dari berbagai kompartemen lingkungan yang berbeda mulai
dari limbah industri, tekstil, kemasan, dan fragmentasi plastik (Allen et al., 2022).
Sumber utama mikroplastik di sedimen berasal dari jenis PP dan PE seperti kegia-
tan pertanian, kehutanan, dan perikanan yang menghasilkan limbah, mulsa plastik,
dan penumpukan sampah di lingkungan (Yan et al., 2022). Adapun sumber primer
seperti jenis kosmetik serta penggosok kulit, potongan alat jala ikan, bahan baku
industri, dan semua benda yang berasal dari jenis PVC (Van et al., 2015; Liu et
al., 2022). Sumber sekunder yang berasal dari jenis PET, PA, dan PS contohnya
polister, akrilik, plastik sekali pakai, dan poliamida atau hasil dari degradasi serat
pencucian pakaian (Liu et al., 2022). Limbabh teresterial bersumber dari drainase
rumah tangga menghasilkan mikroplastik dua puluh kali lebih tinggi pada lingku-
ngan sedimen (Horton et al., 2017).

Mikroplastik memiliki distribusi dan sebaran yang sangat luas mulai dari daratan,
lautan, hingga udara (Purwiyanto et al., 2022). Distribusi mikroplastik yang me-

ngalir di sungai menuju perairan laut biasanya berasal dari drainase rumah tangga
(Siegfried et al., 2017). Distribusi spasial dan temporal serta fluktuasi mikroplas-

tik dan sedimen dikelompokkan menjadi 5, yaitu dimensi nol (OD) dengan model



keluaran cekungan, satu dimensi (1D) yaitu model sungai atau jangkauan atau ko-
lom air, dua dimensi (2D) yaitu skala jangkauan, dataran banjir, model penam-
pang, sedangkan tiga dimensi (3D) yaitu termasuk model Lagrangian (Peller et
al., 2021).

Analisis distribusi mikroplastik berasal dari pengukuran parameter lingkungan
dengan mempertimbangkan bentuk mikroplastik, warna, kelimpahan, dan penga-
ruh lingkungan lokasi sampel sedimen (Kane et al., 2020). Transportasi dan distri-
busi mikroplastik ke lingkungan perairan bergantung pada berbagai jalur oseano-
grafi, seperti arus permukaan dan dasar air, sirkulasi termohalin, dan angin (Kane
et al., 2020). Arus memiliki kekuatan untuk melimpaskan limbah plastik dan men-
jadi penumpukan pada suatu wilayah. Arus dapat menggambarkan sebaran limbah

dan penumpukan degradasi mikroplastik (Daruwedho dan Sasmito, 2016).

Kelimpahan mikroplastik pada kedalaman sedimen dan air atau Nordic seas
deepwater yang terbentuk adalah massa air utama terhadap air bagian dasar yang
mengalir dari luapan arus musim penghujan dan limpasan pada musim kemarau
yang kemudian mengendap (Loughlin et al., 2021). Berdasarkan penelitian Dewi
et al. (2015) kedalaman sedimen tidak berbeda nyata terhadap kelimpahan mikro-
plastik. Hal ini berbanding terbalik dengan Hastuti et al. (2014) yang menyatakan
bahwa kedalaman sedimen 0-10 cm cenderung memiliki kelimpahan mikroplastik
terendah. Rendahnya kelimpahan disebabkan adanya dekomposisi lapisan teratas
sedimen karena limpasan air. Pada kedalaman 10-20 cm dan 20-30 cm mengalami

flukstuasi sehingga cenderung stagnan (Hastuti et al., 2014).

2.6. Dampak Mikroplastik

Mikroplastik yang mengalami degradasi dan perubahan komposisi akibat cahaya
matahari, radiasi panas, dan oksidasi akan mengalami perubahan bentuk ukuran
menjadi lebih kecil (size reduction). Degradasi pada mikroplastik dapat merubah
bentuk, densitas, kristalinitas, morfologi permukaan, dan warna. Mikroplastik da-
pat menjadi zat kontaminan beracun seperti logam berat dan polutan organik yang
dapat menyebabkan dampak negatif dari kontaminan pada organisme, manusia,
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dan lingkungan sekitarnya (Gao et al., 2022). Perubahan mikroplastik menjadi
partikel yang sulit dikenali biasanya akan mudah terabsorbsi oleh organisme se-
perti zooplankton (Mardiyana dan Kristiningsih, 2020).

Mikroplastik yang termakan dapat merusak saluran pencernaan, memperlambat
pertumbuhan, menghambat produksi enzim, dan menurunkan kadar hormon stero-
id, serta mengganggu reproduksi, dan meningkatkan paparan aditif beracun plas-
tik (Yan et al., 2022). Mikroplastik juga dapat mengganggu fekunditas dan kan-
dungan fases pada organisme akuatik sepeti zooplankton yang berefek akut dan
kronis (Merdiyana dan Kistiningsih, 2020). Mikroplastik berperan sebagai faktor
virulensi yang dapat menular dan mencemari spesies mikroba air dan berbagai
biota pada tahap nutrisi mengakibatkan transfer mikroplastik melalui rantai

makanan (trophic transfer) sampai ke predator (Rochman et al., 2015).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu Dan Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai Januari 2023. Lokasi
penelitian bertempat di Pulau Pasaran, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota
Bandar Lampung. Sampel dianalisis di Laboratorium Produktivitas Lingkungan
Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, dan Laboratorium Illmu Hama Tum-

buhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
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Gambar 3. Peta lokasi penelitian

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling sebanyak empat stasiun
sebagai keterwakilan aktivitas lingkungan Pulau Pasaran. Setiap stasiun terdiri da-
ri tiga titik sampling yang diambil sebanyak dua kali pengulangan (21 November

dan 12 Desember 2022). Pengambilan sampel sedimen menggunakan ekman grab

dan core sampler dengan kedalaman sekitar 10 cm (Tsang et al., 2017). Sampel
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sedimen diambil sebanyak +200 g kemudian dimasukkan ke dalam ziplock bag

lalu disimpan di dalam cool box untuk dianalisis di laboratorium.

Tabel 2. Titik koordinat dan karakteristik lokasi sampling

St Titik koordinat

Kondisi umum

Gambar

-5.460247° S
105.266180° E

Stasiun ini terletak di hilir
Sungai Way Belau, yang
merupakan tempat perbaikan,
pengecetan, lalu lintas kapal,
dan aliran limbah drainase
rumah tangga dari pusat Kota
Bandar Lampung.

-5.459742° S
105.265476° E

Stasiun ini merupakan kawasan
hutan mangrove yang berada di
dekat akses jembatan penyebe-
rangan dari pusat Kota Bandar
Lampung menuju Pulau
Pasaran.

-5.463667° S
105.263384° E

Stasiun ini merupakan kawasan
padat penduduk yang memiliki
kegiatan budi daya kerang hijau
dan tempat pengolahan ikan
asin asap, serta tempat pelabuh-
an atau sandar kapal nelayan.

-5.463535° S
105.266062° E

Stasiun ini merupakan permu-
kiman dengan kegiatan penje-
muran dan pengemasan ikan
asin, yang berbatasan langsung
dengan laut Teluk Lampung.
Kondisi di lingkungan ini dika-
takan cukup baik dari pence-
maran limbah

Pengukuran paramater lingkungan dilakukan secara in situ dan dijadikan sebagai

data pendukung analisis kelimpahan dan distribusi mikroplastik (Sianturi et al.,

2021). Parameter yang diukur yaitu parameter fisika meliputi kecepatan arus,

salinitas, suhu, dan tekstur sedimen (Seprandita et al., 2022), sedangkan parameter

kimia meliputi salinitas dan pH (Ahechti et al., 2020). Pengukuran kecepatan arus

menggunakan current meter diletakkan 60 cm dari permukaan air dan arah datang

arus dilihat menggunakan derajat dalam sudut kompas (Hasani et al., 2022).



3.2. Alat dan Bahan

13

Alat dan bahan yang digunakan pada saat proses pengambilan sampel sedimen

dan pengukuran parameter lingkungan di lokasi sampling, serta proses pengolahan

untuk identifikasi mikroplastik di Laboratorium yaitu sebagai berikut.

Tabel 3. Alat dan bahan yang digunakan pada saat penelitain

No Alat dan Bahan Keterangan

1  Ekman grab Mengambil sedimen di lingkungan perairan.
2 Cool box Menyimpan sementara sampel.

3  Beaker glass Sebagai wadah sedimen.

4 Oven listrik Mengeringkan sedimen dari air.

5  Mikroskop stereo Mengidentifikasi mikroplastik.

6  Spatula Mengaduk sedimen.

7 Cawan petri Meletakan sedimen.

8  Aluminium foil Membungkus sedimen saat di oven.

9  Ziplock bag Meletakan sampel sedimen sementara.

10 Timbangan digital Menimbang masa dari sedimen.

11 Kertas saring whatman Menyaring mikroplastik.

12 Sekop metal Mengambil sampel sedimen.

13 Hot plate stirrer Memanaskan dan menghomogenkan sampel.
14 Current meter FP111  Mengukur kecepatan arus.

15 Corong kaca Membantu proses pemisahan supernatan.

16  pH meter Mengukur pH sebagai parameter lingkungan.
17  Refrakometer Mengukur salinitas lingkungan perairan.

18 Sieve shaker Memisahkan dan melihat diameter sedimen.
19 Sampel sedimen Sedimen dan substrat Pulau Pasaran.

20 NaCl Pemisahan densitas dan ekstraksi supernatan.
21  Akuades Pelarut NaCl dan menetralisir semua alat.

22 H,0, Menghilangkan bahan organik pada sedimen.

3.3. Identifikasi Tekstur Sedimen

Identifikasi tekstur sedimen dilakukan dengan analisa grain size menggunakan

metode dry sieving dengan bantuan saringan sieve shaker ukuran 2 mm, 1 mm,

0,6 mm, dan 0,45 mm, dan 0,1 mm yang kemudian ditimbang dan dihitung bobot

masing-masing menggunakan persamaan (Barus et al., 2018; Rosyadewi dan

Hidayah, 2020) sebagai berikut.

Persentase fraksi pasir (%) =

Persentase fraksi lumpur (%) =

Berat pasir (g) 0
total fraksi(g) x100%

Berat lumpur (g)

0,
total fraksi (g) x100%

Persentase fraksi liat (%) = 100% - %fraksi pasir - %fraksi lumpur
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3.4. Identifikasi Mikroplastik

Sampel sedimen basah sebanyak +100 g dikeringkan menggunakan oven dengan
suhu 65°C sampai sedimen mengering (Peng et al., 2017). Jika terjadi penggum-
palan dan endapan kering digiling menggunakan mortar dan dihomogenisasi.
Sampel sedimen kering kemudian disaring menggunakan sieve shaker atau sa-
ringan bertingkat dengan ukuran 2 mm, 1 mm, 0,6 mm dan 0,45 mm (Loughlin et
al., 2021; Le et al., 2022).

% —> | Oven > —> %
[

Sedimen Basah Saringan bertingkat Sedimen + H,0,+ NaCl

v

- — § -

Pemilahan visual Filtrasi mikroplastik Sedimen + Hot plate stirer

Gambar 4. Tahapan identifikasi mikroplastik
Sumber: Cashman et al., (2022)

Pembuatan larutan NaCl jenuh sebanyak 540 g dilarutkan dengan 1.800 ml akua-
des dihomogenkan dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer dengan ditutup untuk
menghindari kontaminasi. Pemisahan bahan organik sedimen dilakukan dengan
sampel sedimen kering sebanyak 50 g yang ditambahkan +2 ml H,O, 30% diaduk
menggunakan spatula besi (Strady et al., 2021; Tsering et al., 2022). Tahap pemi-
sahan densitas dengan cara disuspensikannya larutan NaCl jenuh 150 ml menggu-

nakan hot plate stirrer selama 10 menit dengan suhu 30°C (Tsering et al., 2022).

Sampel sedimen ditutup dengan alumunium foil dan didiamkan selama 12 jam
untuk mendapatkan supernatan yang baik. Tahap selanjutnya larutan disaring
menggunakan kertas saring whattman no 42 ukuran pori 2,5 pm menggunakan

filtrasi unit dan vacuum pump (Ni’am et al., 2022 ; Le et al., 2022).
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3.5. Kelimpahan Mikroplastik

Identifikasi mikroplastik berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran menggunakan
mikroskop stereo (perbesaran 8-16x) dengan kamera perangkat lunak yang ter-
pasang (GESAMP, 2019; Le et al., 2022). Partikel dihitung dengan pola “zig-zag”
dari kiri ke kanan (Peng et al., 2017). Data diolah menggunakan Microsoft Excel
dan ditampilkan dalam bentuk tabel serta gambar yang dianalisis secara deskriptif.
Sampel sedimen kering yang digunakan yaitu sebanyak 50 g, maka setiap analisis
dikonversi menjadi 1 kg (sampel dikali 20) dengan satuan kelimpahan partikel/kg
sedimen kering (Pasaribu et al., 2021). Kelimpahan mikroplastik dihitung meng-

gunakan persamaan sebagai berikut.

Sl I

Keterangan:

C = Kelimpahan mikroplastik (partikel/kg)
n =Jumlah partikel

b = Berat sampel sedimen kering (50 g)

3.6. Analisis Kelimpahan Mikroplastik dengan Parameter Lingkungan

Hubungan kelimpahan mikroplastik dengan variabel kimia-fisika dianalisis
dengan analisis komponen utama atau principal component analysis (PCA)
menggunakan SPSS versi 22. Analisis untuk membandingkan ada atau tidaknya
perbedaan signifikan kelimpahan mikroplastik dengan parameter lingkungan
menggunakan uji Anova satu arah (Laila et al., 2020). Analisis regresi dan
korelasi digunakan untuk menganalisis tingkat keeratan hubungan antar kelim-

pahan mikroplastik dengan parameter lingkungan (Hasani et al., 2022).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Bentuk mikroplastik yang ditemukan di sedimen Pulau Pasaran yaitu fiber,
fragmen, film, pellet, dan foam. Warna mikroplastik yang terdapat di sedi-
men Pulau Pasaran adalah warna transparan, putih, hitam, biru, dan merah

dengan ukuran yang mendominasi berkisar 0,3-2,0 mm.

Kelimpahan mikroplastik pada stasiun 1 yaitu sebesar 47,9+13,8 parti-
kel/kg dan stasiun 2 sebesar 43,5+15,5 partikel/kg. Kelimpahan pada sta-
siun 3 sebesar 32,9+15,6 partikel/kg dan stasiun 4 sebesar 22,9+8,0 par-
tikel/kg.

Parameter lingkungan yang memengaruhi kelimpahan mikroplastik pada
sedimen Pulau Pasaran berdasarkan analisis PCA yaitu suhu, arus, pH, sa-

linitas, dan substrat pasir.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian ini, pihak pengelola terutama pemerintah dan masyara-

kat untuk mengelola sampah dan limbah drainase rumah tangga guna mengura-

ngi kelimpahan mikroplastik. Bahaya mikroplastik dapat mengancam kesehat-

an masyarakat akibat komoditas seperti cacing dan plankton yang berhabitat di

sedimen menjadi faktor utama transfer mikroplastik sampai ke manusia.
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